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ABSTRAK
Scbuah film telah memberikan dampak mengenai cara berfik ir sescorag, teks dan gambar yang
Aemudian bersinergr membuat sebuah narasi dan memiliki pesan yang hendak disampaikan
Film Ketangen hadir dengan isu mengenar dampak cksploitasi lingkungan di Kota Muntok
Bangha Barat Dampak eksploitasi ingkungan yang disebabkan oleh pertambangan timah yang
dipresentasikan dalam penehitian i sangat menank untuk diteliti dengan mengetahui
bagaimana representast dampak eksploitasi lingkungan yang ada dalam film Ketagen ini
Metode vang digunakan dalam peneliian ini analisis semiotika yang dimana menekankan pada
tanda vang erhhat dalam layar. Penelitian i1 juga menggunakan pendekatan psikoanalisis
sigmud  frued vang memperhihatkan kepribadian dari masing-masing tokoh Hasil dan
penelitian iniialah dampak eksploitast terjadi pada sektor lingkungan alam dan lingkungan
chonomi Isu mengenar dampak eksploitast hngkungan i dikemas dengan menggunakan

permasalahan dalam kehidupan para tokoh

Rata kunci: Dampak Fksplontasi, Repsesentasi, Film, Semiotika

Pembimbing | _ Pembimbing 1
\
X
\
Dr Andnes Lionardo, S IP M Si Rindang Sema AS | Kom M | Kom
Nip 197905012002121005 Nip TO880211201003201 |

Ketua Jurnsan Hmo Komumkasi
Iakultas: [imfy Sosial dan Timu Polink
/) \

A

|

b fhl I}a 1 Thamrin . M S
Nip )J(‘l 1006199203 1001



ABTRACT
A film has an impact on a person's way of thinking, text and images which then work together
to create a narrative and have a message to convey. The film Ketangen comes with the issue of
the impact of environmental exploitation in Muntok City, West Bangka. The impact of
environmental exploitation caused by tin mining presented in this study is very interesting (o
sltu by knowing how to represent the impact of environmental exploitation in this Ketagen
film. The method used in this study is semiotic analysis which emphasizes the signs that appear
on the screen. This study also uses a Sigmud Freud psychoanalytic approach which shows the
personality of each character. The result of this research is the impact of exploitation occurs
in the natural environment sector and the economic environment. The issue of the impact of

environmental exploitation is packaged using problems in the lives of the charucters.

Key words: Impact of Exploitation, Representation, Film, Semiotics
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lingkungan didefinisi sebagai kesatuan ruang dengan segala sumber daya,
benda, kondisi serta makhluk hidup termasuk manusia hingga perilakunya yang
memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan serta kesejahteraan
manusia dan makhluk hidup lain. (UU Nomor 23 tahun 1997). Dalam definisi lain,
lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar kehidupan makhluk hidup
dan sumber daya alam yang diciptakan guna memenuhi kebutuhan hidup makhluk
hidup. Sebuah audit lingkungan itu harus dilakukan sebagai wujud dari tanggung
jawab pengolah usaha yang memiliki tujuan utama mengambil keuntungan.
Seorang pengolah wajib memiliki pemikiran terhadap paradigma tanggung jawab
dari shareholders menjadi tanggung jawab sosial kepada shareholders. (Nur
Sulistyo, 2011).

Minimnya pertanggungjawaban pengolah alam terhadap dampak eksploitasi
lingkungan butuh ditinjau lebih lanjut mengingat adanya peraturan dan hukum yang
mengatur tentang lingkungan, hak asasi manusia dan tanggung jawab pengolah
alam yang berlaku di Indonesia. Kualitas mutu sumber daya alam yang terus
menerus turun akibat prilaku manusia yang melakukan eksploitasi lingkungan
secara berlebihan tanpa memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan pada
lingkungan sekitar. Salah satu contohnya yakni pembukaan lahan secara besar-
besaran untuk pertambangan.

Pulau Bangka adalah salah satu daerah dengan pertambangan timah yang cukup
besar. Kegiatan penambangan ilegal ini hampir memenuhi Kabupaten Bangka.

Pulau Bangka memiliki luas 1.294.050 ha, dari total luas daratan tersebut, 27,56%
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daratan pada pulau ini merupakan Area Kuasa Penambang (KP) timah. Salah satu
anak dari perusahan PT.Timah Tbk, yaitu PT. Tambang Timah menguasai daratan
tersebut seluas 321.577 ha dan PT. Kobatin seluas 35.063 ha. (Bappeda Bangka
2000) Selain kedua perusahaan tersebut, izin kuasa penambangan (KP) timah juga
diberikan kepada perusahaan swasta. Sampai dengan pertengahan tahun 2007,
jumlah KP timah mencapai 101 izin dengan luas pencadangan 320.219 ha, dan yang
telah ditambang 6.084 ha (Dinas pertambangan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung 2007 dalam F. Erwana, dkk 2016 hal 33).

Data diatas dapat menggambarkan bahwa sebagian besar daerah di Pulau
Bangka dipenuhi oleh Pertambangan Timah. Dari kegiatan pertambangan timah tak
terlepas dari dampak eksploitasi lingkungan. Ada beberapa kerusakan alam akibat
eksploitasi yang ditinjau dari aspek lingkungan, seperti: rusaknya bentang alam,
pencemaran kualitas dan kuantitas air, bencana alam dan lain sebagainya serta dapat
kita tinjau dari aspek sosial ekonomi, seperti terjadinya konflik antara masyarakat,
kemiskinan, kesenjangan sosial, serta banyaknya penyakit-penyakit akibat
tambang.

Reklamasi atau pemulihan kembali yang dilakukan oleh PT. Timah pada lahan
rusak bekas penambangan timah tidak dilakukan dengan benar dan
keberlangsungannya tidak berjalan dengan lancar. Tahap awal aktivitas
penambangan dimulai, para pengolah tambang membuka seluruh hutan yang ada di
pulau Bangka, mulai hutan yang masih asli hingga hutan yang telah melalui
reklamasi, prilaku seperti ini yang menyebabkan kerusakan alam. Tidak hanya

hutan dalam proses penambangan timah dibutuhkan air yang digunakan untuk
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penyemprotan, kemudian air yang digunakan tersebut tercampur dengan lumpur
dan mengalir ke sungai yang menyebabkan pencemaran air.

Salah satu desa di Kabupaten Bangka Tengah, Desa Karuan terjadi
pendangkalan di pulau akibat aktivitas tambang timah ilegal di hulu sungai.
Pendangkalan ini menyulitkan para nelayan untuk menambatkan perahu mereka.
Sedimentasi muara sungai yang disebabkan oleh pertambangan cukup parah dan
bahkan saat kondisi air laut normal ketinggian air hanya 20 cm (F. Erwana, dkk
2016 hal 33). Berikut beberapa contoh berita dampak eksploitasi lingkungan di
pulau Bangka :

Gambar 1.1

Berita Dampak Eksploitasi Lingkungan Di Pulau Bangka

NEWS / Nasional / Metropolitan / Internasiona

Walhi Babel Mencatat 1.053.253 Hektar Hutan di Babel
Rusak

206 .Ribu Ha Hutan Bangka Belitung Rusak
Akibat Tambang Timah

Rabu 04 Sep 2019 12:51 WIB

INVESTIGASI

Tenggelam dalam
Timah

lingkungan di Bangka Belitung. Lahan seluas 20.078,1 hektare di Babel
kritis.

llustrasi : Edi Wahyono
Selasa 27 April 2021

(Sumber : berita Suara.com, 2021, Republika.co.id,2019, news.detik.com, 2020)
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Permasalahan dampak eksploitasi lingkungan ini tak hanya berdampak pada
sektor lingkungan alam melainkan berdampak pada sektor lain, seperti sektor
lapangan kerja, konflik lahan, otomoni daerah, hingga pada sektor tata niaga timah.
Pemerintahan Provinsi telah Menyusun sebuah Raperda Pengolahan Usaha
Pertambangan Umum yang digunakan dalam upaya meminimalisir dampak
kerusakan lingkungan, namun Raperda disahkan menjadi Peraturan Daerah Nomor
3 Tahun 2004, cukup ironis bagi pemelihara lingkungan, disebabkan lebih
mengedepankan aspek ekonomi dan kepentingan politik daripada aspek
lingkungan.

Dampak dari eksploitasi lingkungan dapat dilihat pula pada lingkungan
ekonomi, seperti kemiskinan. Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Stasitik)
Periode Maret 2020 dalam berita Diskominfo 2020, jumlah penduduk miskin
(penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan) di kabupaten Bangka Barat pada
tahun 2020 berjumlah 5.830 jiwa (2.7%). Jumlah tersebut mengalami sedikit
kenaikan dibandingkan pada tahun 2019 yakni berjumlah 5.630 jiwa (2.67%).
Inilah yang mengindikasikan bahwa jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan
untuk kebutuhan pokok makanan dan bukan makanan setara 2100 kKal perkapital
perhari pada tahun 2020 adalah sebesar Rp. 589.896/kapital/bulan. Penduduk yang
memiliki rata-tata pengeluaran konsumsi perkapital di bawah garis kemiskinan
maka dikategorikan sebagai penduduk miskin. (Diskominfo 2020). Maret 20211,
persentasi penduduk miskin di Pulau Bangka mencapai 4,90%.

Dari data-data diatas dibutuhkan adanya upaya pelestarian lingkungan dan juga
sosialisasi kepada seluruh masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian

lingkungan alam. Sudah adanya Pendidikan serta sarana informasi yang canggih
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dapat mempermudah untuk masyarakat meminta pertanggungjawaban pengolah
alam akan kerusakan alam yang terjadi. Pada era saat ini, dengan kemajuan
teknologi khususnya teknologi informasi yang sudah berkembang sangat pesat,
salah satunya ialah media komunikasi massa.

Film adalah salah satu bagian media massa yang terbentuk dari audio dan visual
serta bersifat kompleks. film sendiri kini berperan aktif dalam penyebaran nilai-
nilai budaya baru secara luas dan cepat. Film atau sinema dalam arti sempit adalah
sebuah karya seni yang berbentuk hiburan dan suatu produksi industri atau bahan
bisnis. Dalam media komunikasi khususnya komunikasi massa, film memiliki
peran sangat penting bagi masyarakat, yakni sebagai wadah serta alat penyampaian
pesan kepada penontonya.

Tidak hanya sebagai media komunikasi massa, kini film juga menjadi sebuah
wadah untuk menyampaikan informasi baik secara tersirat maupun tidak tersirat
serta film memiliki peranan unyun menuangkan nilai-nilai realitas sosial yang ada
pada masyarakat. Film merupakan salah satu media komunikasi yang mengalami
perkembangan cukup pesat. Film juga termasuk produk kebudayaan yang
digambarkan sebagai proses produksi dan pertukaran makna yang terus menerus.
Sebagai sumber hiburan yang paling terkenal, film memiliki pengaruh besar
terhadap masyarakat.

Dampak dari eksploitasi pada lingkungan sudah menjadi suatu provokasi yang
meningkat. Banyak penulis dalam sebuah film memutuskan untuk mengangkat
dampak eksploitasi lingkungan. Sebagai sarana penyiaran, film sangat erat

kaitannya terhadap upaya dalam pencapaian nasional masyarakat. Hal ini terlihat

21



pada cara pandang masyarakat bahwa sebuah film memiliki pengaruh yang cukup
luas, seperti pengaruh popularitas, emosional, hingga terhadap suatu hal yang nyata.
Film pendek Ketangen adalah salah satu film yang mengangkat dampak
pertambangan yang ada di Pulau Bangka. Ketangen yang berartikan sepeda adalah
film yang diproduseri oleh Silo Sandro. Film berdurasikan 14 menit 59 detik ini
dibintangi oleh Ibu Sanah (Elia Handayana) dan Soden (Rayhan Nazhir N)
mengisahkan tentang kerusakan lingkungan akibat pertambangan dan go green
yang dimanifestasikan dengan keteguhan seorang ibu single parent yang sayang
kepada anaknya dan ingin membelikan sepeda untuk anaknya, namun karena
kerusakan alam yang tidak terbenahi sang ibu tidak mampu membelikan sebuah
sepeda untuk anaknya, sehingga Ibu Sanah menggunakan uang dari penghasilannya
untuk menjaga serta merawat lingkungan.

Pada film Ketangen hanya melibatkan 2 tokoh utama yang saling berkaitan
dengan konflik permasalahan yang diangkat. Ibu Sanah dan Soden berperan sebagai
ibu dan anak yang hidup saling bergantung satu sama yang lain. Hadirnya kedua
katarakter ini sangat mendukung penggambaran dampak dari eksploitasi
lingkungan yang ada pada film ketangen ini. Kepribadian serta latar belakang kedua

tokoh juga memegang peranan yang sangat besar.
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Gambar 1.2

Tokoh pada Film Ketangen

(Sumber : Capture Film Pendek Ketangen)

Soden merupakan anak tunggal 1bu Sanah yang masih duduk di bangku sekolah
dasar. Soden memiliki katrakter seorang anak laki-laki yang sedikit pemalas, egois
dan hidup dalam garis kemiskinan. Sedangkan Ibu Sanah merupakan Single Parent
yang menjadi tulang punggung dalam keluarganya. Ibu Sanah memiliki kepribadian
yang rajin serta pantang menyerah terutama dalam pemenuhan kebutuhannya dan
Soden.

Film ini juga memberikan gambaran bagaimana kondisi serta situasi di daerah
Muntok, Bangka Barat, dimana kerusakan lingkungan alam dan lingkungan
ekonomi yang disebabkan oleh para pengolah tambah. Terlihat dalam film ini
kondisi alam yang gersang dan panas, pemilihan property, wardrobe, color pallet

serta karakter tokoh yang digunakan sangat menggambarkan kerusakan lingkungan
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akibat tambang timah. Kerusakan lingkungan akibat tambang timah pada film ini
tidak dijelaskan secara secara sederhana, para penonton harus memahami secara
detail arti dari setiap scene.

Gambar 1.2

Potongan Adegan Film Ketangen

(Sumber : Capture Film Pendek Ketangen)

Terlihat pada salah satu cuplikan shot diatas penggunaan property pada gambar
pertama yaitu berupa tempe goreng, piring seng jadul dan alat penggoreng yang
sederhana menggambarkan bahwa keadaan ekonomi keluarga tersebut adalah
kategori keluarga miskin. Orang-orang pada umumnya memandang bahwa orang
miskin tidak bisa mencukupi makanan 4 sehat lima sempurna. Sedangkan pada
cuplikan shot kedua tergambarkan bahwa Soden yang tengah dalam perjalanan
pulang sekolah melewati jalan yang panas dan pepohonan di sekitarnya pun layu
hingga hampir mati. Demikian para penonton dapat melihat gambaran tanah yang

gersang dan panas akibat dari dampak eksploitasi lingkungan alam. Hilangnya
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tumbuh-tumbuhan serta tanah yang tidak lagi subur membuat hampir semua
tumbuhan mati.

Film Ketangen mengangkat isu eksploitasi lingkungan yang diakibatkan oleh
maraknya pertambangan di daerah Muntok Provinsi Bangka ke dalam sebuah film
yang pada kenyataannya bukanlah hal yang baru. Meskipun isu yang diambil dalam
pembuatan film Ketangen bukanlah isu baru dan bersifat umum, namun isu yang
disampaikan dikemas secara krusial. Inilah yang menjadi kekuatan dari film
Ketangen. Sutradara memberikan dorongan yang lebih jauh pada film tersebut.
Sutradara memainkan isu eksploitasi lingkungan dengan mencampurkan masalah
sosial di dalamnya, seperti masalah kemiskinan yang diakibatkan oleh eksploitasi
lingkungan

Berbeda dengan film yang lain, Film Ketangen mengemas dampak eksploitasi
lingkungan akibat tambang timah dengan dimanifestasikan ke dalam drama
kehidupan keluarga. Konsep ini cukup unik karena pesan dari isu eksploitasi yang
ingin disampaikan diurai secara tersirat melalui adegan per scene yang berbentuk
drama kehidupan. Berbeda dengan, film yang berjudul Sexy Killer yang dirilis oleh
Watchdoc Image, film ini merupakan film dokumenter yang menontonkan
bagaimana industri batubara yang digunakan sebagai PLTU menimbulkan banyak
masalah ekonomi, lingkungan dan sosial. Disini isu eksploitasi lingkungan
disampaikan secara gamblang, karena kembali akan ciri khas film ini yakni berupa
film dokumenter.

Film Ketangen ini hasil karya dari sebuah komunitas sineas muda yang ada di
daerah Muntok, Bangka Barat. Silo Sandro sebagai Produser dan Rian Apriasyah

sebagai seorang sutradara sangat berani memilih isu yang sangat meresahkan
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masyarakat di daerah Muntok. Selain digunakan untuk kepentingan komersil film
Ketangen juga menyinggung peran pemerintah yang kurang bertanggung jawab.

Pertambangan timah yang ada di Pulau Bangka saat ini memberikan dampak
yang cukup hebat bagi kehidupan masyarakat sekitar. Tambang timah menjadi mata
pencaharian utama bagi masyarakat pulau Bangka khususnya daerah Muntok,
namun kurangnya tanggung jawab para pengolah tambah timah ini membuat
dampak yang buruk bagi masyarakat sekitar. Sudah banyak kebijakan yang dibuat
namun masih juga tidak dilakukan dengan tepat. Pada Film pendek Ketangen ini
merupakan salah satu hasil kritik dari sineas muda yang geram akan prilaku
pengolah tambang yang tidak bertanggung jawab. Secara tidak langsung para sineas
muda ini menyinggung para mengolah pertambangan untuk bertanggung jawab
dengan apa yang telah dilakukan terhadap alam.

Film Ketangan juga merupakan salah satu winner nominasi Best Picture pada
Panasonic Young Film Maker 2019. Alur cerita yang cukup segar dikemas dengan
sinematografi yang tepat membuatnya berhasil meraih salah satu nominasi pada
festival Panasonic Young Film Maker 2019. Film Ketangen hasil karya sutradara
asal pulau Bangka Rian Apriansyah mampu menyisihkan kurang lebih 600
pendaftar pada Festival PYFM 2019. Film ini juga melibatkan pemeran lokal yang
diproduksi oleh pegiat film yang tergabung dalam Komite Cinematografi Dewan

Kesenian Kabupaten Bangka Barat.

Gambar 1.3
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Winner Nominee Best Picture
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KETANGEN

(Sumber : Instagram @lumixindonesia)

PYFM 2019 merupakan bentuk dukungan PT. Panasonic Global Indonesia
(PGI) atas kreativitas masyarakat. Pada festival PYFM 2019 ini, film-film dari
seluruh Indonesia yang telah mendaftar akan melalui tahap kurasi dan kemudian
akan diseleksi kembali yang nantinya akan masuk ke dalam beberapa nominasi.
Film lolos dalam tahap nominasi tentunya telah melewati banyak aspek penilaian
dari juri, seperti aspek pesan secara visual, gaya bertutur visual, sudut kamera atau
permainan kamera, pencahayaan, komposisi hingga estetika dalam film menjadi

penilaian untuk dapat lolos ke tahap selanjutnya.

Gambar 1.4

Festival Film Panasonic Young Film Maker 2019
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(Sumber : Instagram @Ilumixindonesia)

Dalam penelitian ini, penulis akan menetapkan fokus penelitian terhadap
representasi dampak eksploitasi lingkungan dalam film Ketangen. Didasari oleh hal
tersebut, penulis memilih Film Ketangen sebagai film yang akan dikaji lebih dalam.
Pemberian makna pada sebuah film tidak hanya berupa mendeskripsikan alur cerita
yang dimainkan pada film tersebut, melainkan juga dibutuhkan metode khusus agar
mendapatkan suatu pemaknaan yang sesuai. Berdasarkan hal tersebut, penulis
menggunakan studi semiotika yang kerap digunakan sebagai metode analisis untuk
mendeskripsikan berbagai makna melalui tanda-tanda yang digunakan pada Film

Ketangen.

1.2 Rumusan Masalah
Didasari dari latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, adalah “Bagaimana representasi pesan dampak

eksploitasi lingkungan dalam film Ketangen ?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis serta memahami representasi pesan dampak eksploitasi

lingkungan dalam film Ketangen.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Kemajuan serta pengembangan yang pesat terhadap llmu Pengetahuan
dalam bidang komunikasi, khususnya mengenai IImu Analisis Semiotika.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi dalam membaca
makna-makna sinematografi yang terkandung dalam sebuah film melalui
semiotika, serta memberikan pengetahuan tambahan dalam dunia

perfilman.
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